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PERILAKU SELF INJURY PADA PEREMPUAN DEWASA AWAL 

Arumsari Rossafitri 

17107010057 

INTISARI 

Self injury adalah perilaku maladaptif yang dilakukan secara sengaja oleh individu 

dalam mengatasi suatu masalah yang dihadapi dan sebagai bentuk mengespresikan 

perasaan yang begitu menyakitkan yang mana bukan tindakan yang mengarah pada 

niatan untuk bunuh diri. Penelitian ini berusaha untuk menelaah perilaku self injury 

pada perempuan dewasa awal. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam 

penelitian ini berjumlah tiga perempuan dewasa awal yang masih atau pernah 

melakukan self injury.Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk perilaku self 

injury yang dilakukan oleh ketiga informan yaitu menyayat bagian tubuh, 

membenturkan kepala ke tembok, memukul diri sendiri, dan mengikat tangan 

dengan tali. Faktor yang menyebabkan ketiga informan melakukan self injury yaitu 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan dalam mengendalikan emosi negatif yang 

terpendam dalam diri karena berbagai permasalahan yang dihadapi seperti 

hubungan keluarga, pengaruh lingkungan, dan bullying. 

 

Kata kunci: self injury, perempuan dewasa awal 
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SELF-INJURY IN EARLY ADULT WOMEN 

 
Arumsari Rossafitri 

17107010057 

ABSTRACT 

Self-injury is a maladaptive behaviour carried out intentionally by individuals in 

conquering a problem at hand and expressing feelings that are tormenting without 

suicidal intent. This research attempted to examine self-injury behaviour in women 

in early adulthood. The approach utilised in this study is qualitative with 

phenomenological methods and data collection techniques using interviews, 

observation, and documentation. The informants in this study were three women in 

early adulthood who still or have self-injured. The results showed that the three 

informants' self-injury behaviours were slashing body parts, banging their heads 

against walls, hitting themselves, and tying their hands with ropes. The factors that 

caused the three informants to commit self-injury were caused by a lack of ability 

to control the negative emotions buried deep within themselves due to various 

problems they faced, such as family relationships, environmental influences, and 

bullying. 

 
 

Keywords: self-injury, early adult women 
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MOTTO 

 

 

 
“There are days when you feel lost, and can’t find your purpose in life. Even in 

those days, you should live. If you can’t live for yourself, live cause the weather is 

great and food is good. You might be in pain right now, but soon enough, there’ll 

come a time when you’ll eventually find your life beautiful and worth living again. 

Cause the problems we all are facing in our life are temporary, and as we 

continue to live through hard times, we will eventually learn our own ways to be 

happy during this process called live.” 

—Tomorrow 

 

 
“Hidup yang tidak sesuai impian bukanlah hidup yang gagal, dan hidup yang 

sesuai impian belum tentu hidup yang berhasil. Aku hanya ingin melakukan tugas 

yang diberikan kepadaku dengan baik.” 

—Baek Yijin 

 

 
“Bak bintang-bintang yang bersinar kala malam tiba dan mentari terbenam yang 

kan meninggalkan senja. Setiap orang punya warna yang unik dan indah. Saat 

tiap cahaya makin redup dan target yang semakin tinggi, karena kamu memiliki 

warnamu sendiri, kuharap kamu bisa bersinar lebih terang.” 

 
—Beautiful, NCT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang akan sering berinteraksi satu sama 

lain dan akan memunculkan suatu pengalaman yang mewarnai hidup seseorang. 

Pengalaman-pengalaman tersebut tentunya akan diiringi dengan munculnya 

berbagai macam emosi, baik itu emosi positif maupun negatif. Emosi yang 

dirasakan akan mempengaruhi kehidupan seseorang, dimana akan membawa 

pengaruh atau perubahan terhadap sisi psikologis maupun fisik seseorang (Estefan 

& Wijaya, 2014).. 

Pada hakikatnya, suatu permasalahan dalam hidup manusia merupakan sebuah 

fase untuk menuju kedewasaan dalam bertindak. Oleh karenanya, seseorang akan 

melakukan pengekspresian berbagai bentuk emosi yang dirasakan. Pengekspresian 

tersebut hendaknya dilakukan dengan respon yang tepat dan efisien. Respon yang 

dimaksud yaitu perilaku yang adaptif sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun 

orang lain. Sehingga, dalam hal ini dibutukan kemampuan mengelola dan 

mengontrol emosi (Estefan & Wijaya, 2014). 

Setiap manusia pasti tidak lepas dari masalah sepanjang hidupnya. Masing- 

masing individu memiliki masalah yang berbeda begitu pula cara 

penyelesaiannya. Sebagian individu mampu menyelesaikan persoalaannya dengan 

baik  sementara  individu  lain  terkadang  tidak  mampu  untuk 

menyelesaikan problem yang dialaminya. Ketika seseorang tidak mampu mengatasi 
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masalah yang dihadapi, maka munculah stres yang meningkatkan berbagai emosi 

negatif, seperti marah, frustasi, sedih, dan lain-lain (Putri, 2019). 

Terdapat berbagai cara penyaluran emosi yang dirasakan oleh seseorang. 

Penyaluran emosi dapat dilakukan dengan cara positif maupun negatif. Contoh 

penyaluran emosi dengan cara positif misalnya melakukan aktivitas yang disukai 

seperti olahraga, menonton sinema, berekreasi dengan teman, dan hal positif 

lainnya. Akan tetapi, pada sebagian individu memilih menyalurkan emosi yang 

dirasakan dengan perilaku maladaptif, salah satunya dengan menyakiti diri sendiri 

atau yang biasa disebut dengan self injury (Kurniawaty, 2012). 

Maidah (2013) menjelaskan bahwa self injury adalah suatu bentuk tindakan 

yang dilakukan individu untuk mengatasi rasa sakit secara emosional dengan cara 

melukai dirinya sendiri secara sengaja bukan dengan tujuan bunuh diri. Self injury 

biasa dilakukan sebagai bentuk dari pelampiasan atau penyaluran emosi yang 

terlalu menyakitkan untuk diungkapkan dengan kata-kata (Maidah, 2013). Terdapat 

beberapa bentuk perilaku yang tergolong self injury. Menurut Knigge (1999) bentuk 

self injury yang paling umum dilakukan yaitu memotong atau menyayat kulit, 

membakar, mencakar, dan memukul diri sendiri. Hal tersebut sejalan dengan yang 

disampaikan oleh calon informan dalam wawancara awal (pre-eliminary). 

 
“Dulu aku kan taekwondo, tp sekatang udah enggak. Jadi 

karena udah enggak ada hal buat lari, trus kalo marah 

mukulin tembok. Kalo lagi stress gitu aku ya ngerasa sesek kan 

ya di dada. Trus merasa gak bisa/gamau ngerasain hal yang 

gak nyata. Trus aku sering mukulin diri sendiri (kepala) ke 

tembok.” (Mawar/PRE1/39/20-11-2020) 
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Monty & Fiona dalam (Kurniawaty, 2012) memaparkan bahwa perilaku self 

injury terkadang memang tidak dipahami oleh mayoritas orang, karena menyakiti 

diri sendiri secara sadar dianggap aneh atau orang gila. Orang yang melakukan 

tindakan self injury sudah tidak memikirkan rasa sakit yang dirasakan, karena 

mereka beranggapan dengan menyakiti diri secara fisik lebih baik dari perasaan 

emosional yang dialami. Dengan menyakiti diri sendiri, mereka merasakan 

perasaaan lega dan tenang, meski hanya sementara (Kurniawaty, 2012). 

“Pas mengayunkan tangan tu berasa lega, kayak ada yang 

lepas. Trus pas kena temboknya ya sakit. Tp kayak sakitnya tu 

ada, nyata. Kalo misal luka aku bisa liat dimana lukanya. 

Bukan sakit hati yang bikin ngilu atau sesak di dada dan aku 

gabisa liat, tp kerasa sakitnya. Aku ngerasa butuh wujud nyata 

dari rasa sakit itu biar lega (Mawar/PRE1/42-43/20-11- 

2020). 

 

Sebagian besar penyebab terjadinya perilaku self injury dikarenakan adanya 

masalah keluarga. Keluarga memiliki pengaruh dalam penyesuaian diri anak dan 

perubahan yang akan terjadi, karena dari keluarga perkembangan anak berlangsung. 

Salah satu faktor penting dalam hubungan dengan keluarga adalah komunikasi 

antara orang tua dan anak. Melalui komunikasi tersebut anak merasa diberi rasa 

aman oleh orangtua serta dapat menciptakan keterbukaan dan kepercayaan diri 

dalam mengatasi masalah yang dialami. Akan tetapi, ketika komunikasi antar orang 

tua tidak terjalin dengan baik, hal tersebut dapat menimbulkan masalah tersendiri 

khususnya bagi anak (Afrianti, 2020). Selain itu, pola asuh orang tua juga berperan 

penting sebagai pemicu terjadinya pembentukan perilaku self-injury, karena 

resistensi seorang anak didasarkan dari penerapan orang tua dengan situasi di dalam 
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keluarga (Kurniawaty, 2012). Pernyataan tersebut sesuai seperti yang disampaikan 

oleh informan dalam wawancara awal mengenai masalah keluarganya. 

“Ibu aku sosok yang keras. Semua harus sesuai dengan kehendaknya. Kalau 

ada suatu hal dan minta pendapat, maksudnya bukan beneran minta pendapat 

tp cuma butuh dukungan aja. Harus diiyain. Ibuku juga gabisa nahan emosi, 

suka langsung nogomong keras, ngebentak. Ya itu tadi, semua harus sesuai 

maunya. Kalo bapak orangnya diem, jarang marah. Tapi, kadang gak mau 

dikasi tau juga kalo ada hal yang gak pas.” (Mawar/PRE1/35/20-11-2020) 

 

“Kalau lagi ada masalah yang ribut-ribut gitu, aku gak bisa apa-apa, Cuma 

diem. Takut juga. Tapi aku sempet denger waktu sma dulu, bapak tuh ketipu 

ratusan juta, ya aku tahu nominal itu gak kecil, sedangkan keluarga aku juga 

gak mampu-mampu banget, trus bapak pergi sampai malam gak pulang.. and 

I know he’s leaving. Dulu aku sampai relain masuk sekolah pilihan ibu, 

padahal aku masuk sekolah favorit pada waktu itu. Dari situ juga masku main 

motor ugal-ugalan.. yaa pada akhirnya aku cuma bisa diem. Kalo lagi stress 

gitu aku ya ngerasa sesek kan ya di dada. Trus merasa yang bisa ngelakuin 

hal yang nyata. Trus aku sering mukulin diri sendiri (kepala) ke tembok.” 

(Mawar/PRE1/36/20-11-2020) 

 

Berdasarkan portal berita Vice.com (09/03/2020), perilaku self injury kerap 

menimpa mereka yang berusia 18-24 tahun. Dilasir dari berita tersebut lebih dari 

sepertiga orang Indonesia pernah melukai diri sendiri. Sedangkan sebanyak 17% 

penduduk di dunia pernah melakukan perilaku menyakiti diri sendiri. Prevalensi 

yang terjadi terus meningkat sampai tahun 2015. Sementara itu, menurut portal 

berita BBC Indonesia (13/03/2010), kasus melukai diri meningkat 50% pada tahun 

2008. pada tahun itu, orang berusia di bawah 25 tahun mencederai diri sendiri yang 

dilandasi oleh berbagai tekanan hidup, tuntutan, dan media sosial. Kedua berita 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata orang melakukan self injury ketika 

memasuki usia dewasa awal. 

Menurut Levinson (1996) usia dewasa awal dimulai dari usia 22 tahun sampai 

28 tahun. Dewasa awal memiliki kemantapan perihal konsep diri yang lebih tinggi 
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daripada saat remaja (Santrock, 2012). Pada usia ini, seseorang dianggap sudah 

mampu bertanggung jawab dalam berperilaku, namun juga pada usia ini terdapat 

lebih banyak tuntutan dari keluarga maupun lingkungan sekitar yang secara tidak 

langsung akan terdapat beberapa permasalahan yang lebih kompleks. Sehingga 

beberapa orang khususnya dewasa awal yang melakukan self injury, meski sebagian 

besar dilakukan pada saat usia remaja (Arinda & Mansoer, 2021). Adapun dalam 

melakukan self injury itu sendiri terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

Laki-laki cenderung memiliki niat untuk mati, sedangkan perempuan melakukan 

self injury sebagai sarana berkomunikasi dengan orang lain (Nock & Kessler, 

2006). Penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh Brensin dan Scoenleber (2015) 

menunjukkan bahwa wanita sedikit lebih mungkin daripada pria untuk melakukan 

self injury. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk 

memahami dan mengetahui bagaimana perilaku self injury perempuan dewasa 

awal. 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “bagaimana perilaku self injury pada perempuan dewasa awal?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami perilaku self injury 

 

pada perempuan dewasa awal. 
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D. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

studi psikologi, khususnya bidang psikologi klinis, serta dapat menambah 

referensi kajian terkait perilaku self injury pada perempuan dewasa awal 

serta dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Masyarakat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

terkait dengan perilaku self injury pada perempuan dewasa awal. 

b. Bagi Keluarga 

 

Penelitian ini diharapkan sebagai langkah awal guna mengetahui gejala- 

gejala perilaku self injury pada perempuan dewasa awal serta 

diharapkan dapat melakukan penanganan awal apabila menjumpai 

perilaku self injury. 

c. Bagi Informan 

 

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai self injury dan dapat 

mengurangi intensitas dalam melakukan self injury. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan dapat mengeksplorasi tentang self injury yang tidak 

dideskripsikan dalam penelitian ini, dan bagi peneliti selanjutnya dapat 

memberikan intervensi kepada pelaku self injury. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Sebagian besar penyebab perilaku self injury pada perempuan dewasa awal 

karena faktor keluarga. Faktor keluarga yang menjadi sebab timbulnya 

perilaku self injury pada perempuan dewasa awal rata-rata karena 

perceraian, kurang kasih sayang dan perhatian dari keluarga, dan pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua. Selain itu, adanya perundungan dan 

masalah pertemanan. 

2. Bentuk self injury yang paling sering dilakukan oleh perempuan dewasa 

awal adalah menyanyat bagian tubuh, memukul tembok, memukul tangan, 

mengikat tangan menggunakan tali secara erat, memukul kaca, dan tidak 

makan selama beberapa hari. 

3. Dampak yang terjadi setelah melakukan self injury yaitu dampak fisik 

berupa timbul bekas luka sayatan dan memar, penurunan berat badan secara 

drastis; dampak psikis berupa perasaan cemas dan khawatir, perubahan 

mood; perubahan interaksi sosial yang menjadi lebih tertutup. 

4. Upaya yang dilakukan oleh informan dalam proses berhenti melakukan self 

injury yaitu dengan konsultasi ke profesional, melakukan butterfly projects, 

membuang benda-benda tajam seperti silet dan gunting, expressive writing, 

journalling, dan rukiyah. 
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B. Saran 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu sebagai keberlanjutan dan kebermanfaatan penelitian ini, peneliti ingin 

menyampaikan saran kepada beberapa pihak, yaitu, ketiga informan dalam 

penelitian ini merupakan para perempuan yang kuat dan hebat karena telah bertahan 

hingga sejauh ini tanpa menyerah meskipun coping yang dilakukan merupakan 

perilaku maladaptif dan merugikan diri sendiri. Oleh karena itu, kepada informan 

yang masih melakukan self injury diharapkan dapat mengurangi intensitas dalam 

melakukan self injury dan mencari coping lain yang lebih positif ketika adanya 

suatu permasalahan atau tekanan psikologis. Sementara itu, kepada kedua informan 

yang telah berhenti melakukan self injury, tetap melakukan coping yang positif 

dalam mengatasi suatu permasalahan, jangan sampai perilaku self injury terulang 

kembali. 

Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya dapat mengksporasi perilaku 

self injury pada laki-laki. Selain itu, jumlah informan bisa lebih banyak, karena 

penulis terkendala dalam mencari informan yang bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini hingga akhir. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapakan agar bisa 

lebih mengeksplorasi yang lebih beragam dalam hal usia, status pernikahan, 

pekerjaan, maupun faktor lain. 
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